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terbuka vang dapat menandingi norasi negara, menjadikan penofakan Myvanmar
sebagai bentuk kontestasi reaktif vang efektif secara politik.

Kontestasi antara AICHR dan Myanmar terjadi pada tiga level utama
sebagnimansg dikemukakan oleh Antje Wiener: epistemologis (terkail siapa yang
berhak menafsirkan HAMY), justifikatif (terkait pembenaran moral dan politik dari
norma), dan sosial (terkail sejouh mana namma diterima oleh konmumitas politik ).
Karena tidak ditemukan titik temu pﬂw level tersebut, maka yang terjadi
adalah kehlm‘mnnn.ﬁmﬁl' AICHR i em '__inhhnla.nmsutusmna] matpun
hegemonik untuk mmmm !mmm.tm '\ﬁmherhas:] membentuk
dan mengendalikan makna alternatif vang lebih diterima dilam konteks regional,
khususmya olch W#EEAN vang mudmw stabilitas dan
" m!l:gnmsl Hal ini membuat AICHR lebih heu:ﬁmggw:rem diskursif
a agen normatif, di mana tidak ada akior yang Baﬂﬂlﬂ'm makna
Hmmhleimf

Mﬂﬁﬁ ini menyimpulkan bahwa kontestasi makna m mrma.

HAM secarn hqg;mng dan signifikan berkontribusi terhadap kegagalon ASEAN,
mmm dalom merespons krisis Myanmar secarn efektif. K‘Htlad.aan

w'ﬂuhm dan lemahnya kapasitns normatif me '_ vebabkar iﬂ'ﬂi‘l\fﬂnm
terus berlorut tanpa tindakan vang berarti, semenimra Mmﬂ H;ﬂi-'l sebagai
mmmpdm Yang serius. .

Di sisi luin, m ini jugn mengunﬁ celah dalam studi-studi
schlumaya yong cendeung menyoroi kelersahan AICHR dai asp sk

an dalam penelitian ini
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dolam kegagalan membangun konsensus makna otas nomma HAM. Kajian

sebelumnya belum banyvak membahas bagaimana norma HAM diperebutkan secara
simbalik dan epistemik oleh aktor-aktor regional seperti AICHR dan Myanmar.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui

ehih dalam. Penelitian ini juga
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